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ABSTRAK 

 

Nur Zehan Binti Jehan Sher. 210103020286. Pola Setoran Hafalan Al-Qur’an 

dalam Program Tahfiz Al-Qur’an di Ma’had Tahfiz Tun Abdul Rahman Ya’kub, 

Petra Jaya, Kuching, Sarawak. Pembimbing (I) Dr. Ali Mu’ammar Zainal Abidin, 

MA dan Pembimbing (II) H, Muhammad Arabiy, M.A pada Program Studi Ilmu 

Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari 

Banjarmasin. 2025 

 

Kata Kunci: Pola Setoran Hafalan, Tahfiz Al-Qur’an, Ma’had 

Pola setoran hafalan Al-Qur’an adalah sebuah sistem yang teratur rapi 

dalam menjadi seorang hâfîzh hasil dari bertahun lamanya pondok tahfiz yang 

sudah wujud di Malaysia. Sistem lama dari pondok tahfiz diperbaharui sistemnya 

menjadi sebuah sistem yang lebih efisen dan efektif kepada pelajar. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pola setoran hafalan baru dan pola setoran mûrâjâ’âh 

dalam program tahfiz Al-Qur’an di Ma’had Tahfiz Tun Abdul Rahman Ya’kub, 

Petra Jaya, Kuching, Sarawak. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 

research), dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Kemudian penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan fungsi sebagai penggambaran yang nyata 

di lapangan. Sedangkan Teknik pengumpulan data dengan melakukan observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

Alasan saya memilih ma’had ini adalah karena ia merupakan satu-satunya 

sekolah tahfiz modern yang menggabungkan pelajara tahfiz dengan pendidikan 

akademik secara seimbang. Keistimewaan ini memberikan peluang kepada para 

pelajar untuk menguasai ilmu agama melalui penghafalan Al-Qur’an da sekaligus 

memperoleh pendidikan akademik yang berkualitas. Pendekatan holistik ini 

memastikan para pelajar tidak hanya berhasil dalam bidang agama, tetapi juga 

mempunyai pengetahuan dan kemahiran yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan dunia modern. Dengan adanya kombinasi kedua aspek ini, Ma’had ini 

memberi asas yang kokoh untuk membentuk generasi yang berilmu, berakhlak 

mulia, dan siap menghadapi masa depan yang penuh tantangan. 

Hasil penelitian, Pola setoran hafalan baru ditentukan berdasarkan waktu 

dimana jadwal harian disusun oleh setiap guru tahfiz untuk memastikan kelancaran 

proses menghafal. Metode setoran ini meliputi setoran individu langsung kepada 

guru, setoran kelompok, serta pendekatan bertahap dengan mengulang hafalan 

sebelumnya sebelum menambah ayat baru. Target setoran hafalan baru bervariasi, 

dimulai dari 5 baris hingga mencapai 13 baris sehingga satu halaman dalam setiap 

sesi setoran, sesuai kemampuan dan kemajuan masing-masing pelajar. Sementara 

itu, pola setoran mûrâjâ’âh dijadwalkan setiap hari, baik sebelum maupun setelah 

setoran hafalan baru, untuk menjaga agar hafalan tetap kuat. Metode setoran 

mûrâjâ’âh dilakukan secara individu, berpasangan, dalam kelompok kecil, hingga 

mûrâjâ’âh bersama di hadapan guru untuk memastikan akurasi hafalan. Target 

mûrâjâ’âh disesuaikan dengan tingkat hafalan pelajar, mulai 3 hingga 5 surah, 

kemudian juz 1 dan 2, serta peningkatan ayat dari hari ke hari sehingga mencapai 

satu juz penuh secara bertahap sesuai perkembangan pelajar.  
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MOTTO 

 

ةنَ الَ ََل َإَََقاَ ي رََ طَ َهَ ب َََهَُاللهَلَ ََلَ هَ سَ ََماَ لَ عَ ََهَ يَ سَُفَ مَ ت لََ ي َ ََقاَ ي رََ طَ ََكَ لَ سَ ََنَ مَ   
“Barangsiapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 

memudahkan jalan ke syurga baginya.” (Hadis Riwayat Muslim)  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Th : ط .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع .T  18 : ت  .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث  .4

 F : ف .J  20 : ج  .5

 Q : ق .Ḫ  21 : ح  .6

 K : ك .Kh  22 : خ  .7

 L : ل .D  23 : د  .8

 M : م .Dz  24 : ذ  .9

 N : ن .R  25 : ر  .10

 W : و .Z  26 : ز  .11

 H : ه .S  27 : س  .12

 ` : ء .Sy  28 : ش  .13

 Y : ي .Sh  29 : ص  .14

 Dh : ض  .15
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1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 َــ  â Fathah ـ

 ِــ  î Kasrah ـ

 ُــ  û Dhammah ـ

   

Kata sandang: Contoh: (َجال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِ  al-dîwân bukan (الد ِ

ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الْضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـَ ي

 au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَا 

 î i dengan topi di atas بِي 
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 û u dengan topi di atas بُو

 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan  

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رُوْرَة -tidak ditulis adh (الْضَّ

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti  

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat 

contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharȋqah طَرِيْقَة  .1

ة  .2 امِيَّ
َ
إسْل

ْ
جَامِعَة ال

ْ
 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah ال
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وُجُود  .3
ْ
 Wahdah al-Wujûd وَحْدَة ال

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal 

dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- Samad 

al-Palimbânȋ, Nuruddîn al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (hurf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

سْتَاذُ  
ُ
أ
ْ
 ذَهَبَ ال

dzahaba al-ustȃdzu 

جْرُ  
َ
أ
ْ
 ثَبَتَ ال

tsabata al-ajru 

ة  عَصْرِيَّ
ْ
ة ال

َ
حرَكَ

ْ
 ال

al-harakah al-‘ashriyyah 

 الل  
َّ
 إِلهَ إِلا

َ
نْ لا

َ
شْهَدُ أ

َ
 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أ

لِح   نَا مَلِك الصَّ
َ
 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلا

مُ الل
ُ
 yu’tsirukum Allâh يُؤْثِركُ

ة   عَقْلِيَّ
ْ
 al-mazhâhir al-‘aqliyyah المِظَاهِر ال

ع 
َ
إِسْتِطْلا

ْ
 ’hub al-istithlâ حُبُّ ال

حَيَوَان   
ْ
مَصْنُوْعَة مِنَ ال

ْ
ة ال مَدَّ

ْ
 al-mâddah al-mashnû’ah min al- hayawân ال

عَيْن  
ْ
 طَرْفُ ال

tharf al-‘ayni 

مُسَاهَمَة   
ْ
 ال

al-musâhamah 

كَ طَرِيْقًامَنْ 
َ
 man salaka tharîqan سَل

 

8. Singkatan-Singkatan 

NIM Nomor Induk Mahasiswa 

NIP Nomor Induk Pegawai 

Q.S. Qur’an Surah 

H.R. Hadîth  Riwayat  

Swt  Subhânahu wa Ta’alâ 

Saw  Shallallâhu ‘alaihi wa sallam 

Vol.  Volume  

No.   Nomor  
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